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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Psikologi memegang peranan penting bagi manusia untuk menentukan arah 

kehidupan yang normal. Manusia merupakan subyek dalam kehidupannya. Sebagai 

makhluk ciptaan Allah manusia bukan hanya tertarik dan ingin mempelajari segala 

sesuatu yang ada pada lingkungannya atau sesuatu di luar dirinya tetapi juga hal-

hal yang ada dalam dirinya. Manusia ingin mengetahui keadaan dirinya sendiri. 

Kematangan diri dalam relasi dengan dunia lain harus sungguh ditekankan dalam 

pertumbuhannya menuju kematangan diri. Terutama ditekankan dalam bidang 

afeksi. Afeksi yang dimaksudkan disini ialah matang mengelolah perasaan, emosi, 

simpati, dan empati. Seorang imam atau calon imam juga memerlukan kebebasan 

mengungkapkan diri, taat pada kebenaran dan harus memiliki kesadaran 

moral. Namun kebebasan itu bukan berarti kebebasan yang brutal melainkan 

kebebasan yang menunjukkan bahwa ia tidak terikat terhadap kecendrungan-

kecendrungan manusiawi yang bisa membuatnya melakukan penyelewengan  

terhadap moral yang benar melainkan harus berdasar dan berpedoman pada 

dokumen-dokumen Gereja.  

Dengan adanya emosi-emosi itu, secara bertahap remaja  mencari jalannya 

menuju kedewasaan, karena reaksi orang-orang disekitarnya terhadap emosinya 

akan menyebabkan remaja belajar dari pengalaman untuk mengambil langkah-

langkah yang terbaik. Pengalaman menunjukkan bahwa remaja yang telah 
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mendapat status sosialnya yang jelas dalam usia dini, dapat menampakkan gejolak 

emosi yang terlalu menonjol. Masalahnya adalah, jika seorang remaja tidak berhasil 

mengatasi situasi-situasi kritis dalam rangka konflik peran itu karena terlalu 

mengikuti gejolak emosinya, maka besar kemungkinannya ia akan terperangkap 

masuk jalan yang salah. 

Keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam mengelola emosinya oleh 

Goleman dikatakan tergantung pada apa yang dinamakannya kecerdasan emosi. 

Makin tinggi kecerdasan emosi seseorang, makin bisa ia mengatasi berbagai 

masalah, khususnya yang memerlukan kendali emosi yang kuat. Singkatnya 

semakin matang afeksi seorang calon imam maka semakin matang pula ia dalam 

proses menjadi imam.  

5.2 Usul Saran 

   Pada akhir tulisan ini penulis memberikan beberapa usul saran yang perlu 

diperhatikan oleh seorang calon imam dalam seluruh proses pembentukan 

kematangan afeksi demi penghayatan diri sebagai kaum selibater. 

Pertama: Diperlukan kematangan afeksi bagi seorang calon imam demi 

penghayatan hidupnya sebagai seorang selibater. Matang berarti seorang individu 

sadar akan dirinya dan panggilannya dan juga mengenal keadaannya secara jujur. 

Ketidakmatangan afeksi sering menjadikan seorang calon imam menggantungkan 

diri pada yang lain dan kurang mandiri dalam proses penghayatan diri sebagai 

seorang selibater. 
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Kedua: Hal yang terpeting adalah kemampuan mempersepsi emosi, yaitu mampu 

mengidentifikasi ekspresi emosi yang ada pada wajah, lukisan suara artifak budaya 

dan sebagainya termasuk emosi diri sendiri. Maka dituntut agar seorang calon imam 

mengenal emosinya sendiri demi keberhasilannya untuk menghayati diri sebagai 

seorang selibater. 
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